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ABSTRAK

Nefriadi (2016)   : Pemilihan Layanan Kesehatan oleh Masyarakat di Nagari
Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok
Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pemilihan
layanan kesehatan oleh masyarakat dilihat dari faktor-faktor kebiasaan
masyarakat, ekonomi masyarakat, pendidikan masyarakat dan aksesibilitas
masyarakat di Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok
Selatan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantilatif, yaitu gabungan dari penelitian kualitatif dan penelitian
kuantitatif. Pemilihan informan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik proportional random sampling dan penarikan informan menggunakan
teknik systematic random sampling. Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari buku registrasi kunjungan dan data
primer yang dikumpulkan melalui angket, wawancara, observasi dan dokumentasi
di lapangan.

Hasil penelitian dilakukan memperlihatkan bahwa dari 50 responden pada
tahun 2015, 17 persen masyarakat menggunakan layanan rumah sakit, 31 persen
puskesmas, 10 persen puskesmas pembantu, 25 persen layanan alternatif, 5 persen
dokter atau bidan dan 12 persen warung atau apotik, dengan berbagai alasan
masyarakat dalam memanfaatkan keenam layanan kesehatan. Rumah sakit
memiliki alat medis yang canggih, puskesmas masyarakat lebih mengutamakan
aksesibilitas yang dekat, puskesmas pembantu alasan masyarakat lebih
mengutamakan aksesibilitas yang dekat, layanan kesehatan lainnya alasan
masyarakat lebih mengutamakan obat yang berkualitas, layanan alternatif di
samping sudah menjadi kebiasaan masyarakat, berobat ke dukun tidak ada standar
harga untuk berobat sedangkan tempat beli obat masyarakat lebih mengutamakan
biaya pengobatannya sangat murah.

Kata kunci: Layanan Kesehatan Masyarakat



ii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah sembah dan puji penulis aturkan hanya kehadirat Allah SWT

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pemilihan Layanan Kesehatan oleh

Masyarakat di Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok

Selatan)”. Shalawat berangkaikan salam untuk junjungan kita Nabi besar

Muhammad SAW, yang telah menerangi hidup dan kehidupan kita berlandaskan

Al Qur’an dan Sunnah. Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi persyaratan

untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Jurusan Geografi Fakultas Ilmu

Sosial Universitas Negeri Padang. Dalam penulisan skripsi ini, penulis sangat

banyak mendapatkan bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang

tulus kepada:

1. Ibu Dra. Yurni Suasti, M.Si sebagai penasehat akademik dan juga

pembimbing I dan Ibu Dra. Endah Purwaningsih, M.Sc sebagai pembimbing

II, yang telah memberikan perhatian bimbingan dan arahan kepada penulis

untuk menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Drs. Helfia Edial, MT sebagai penguji I, Ibu Ahyuni, ST M.Si sebagai

penguji II, dan Bapak Deded Chandra, S.Si M.Si sebagai penguji III yang

telah memberikan bimbingan dan arahan untuk menyelesaikan skripsi ini.

3. Ketua dan Sekretaris Jurusan Geografi beserta staf dosen yang telah

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.



iii

4. Kedua orang tua yang telah memberikan perhatian, pengertian, pengorbanan

dan doa yang senantiasa menyertai penulis.

5. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan Geografi yang senantiasa memberikan

motivasi dan masukan berharga demi penyelesaian skripsi.

Penulis sangat menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan hati penulis

mengharapkan saran dan kritikan yang bersifat membangun demi perbaikan untuk

masa yang akan datang. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal

untuk segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis berupa pahala dan

kemuliaan di sisi-Nya.

Padang, April 2016

Penulis



iv

DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK ............................................................................................................... i

KATA PENGANTAR ............................................................................................ ii

DAFTAR ISI.......................................................................................................... iv

DAFTAR TABEL.................................................................................................. vi

DAFTAR LAMPIRAN........................................................................................ viii

DAFTAR BAGAN ................................................................................................ ix

DAFTAR GAMBAR ...............................................................................................x

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah........................................................................1

B. Identifikasi Masalah ..............................................................................4

C. Pembatasan Masalah .............................................................................4

D. Rumusan Masalah .................................................................................5

E. Tujuan Penelitian...................................................................................5

F. Kegunaan Penelitian..............................................................................5

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori .............................................................................................7

1. Layanan Kesehatan pemerintah.........................................................7

2. Layanan Kesehatan Alternatif........................................................ 11

3. Layanan Kesehatan Lainnya............................................................13

4. Faktor-Faktor Masyarakat Memilih Layanan Kesehatan ................14

B. Penelitian Relevan .................................................................................29

C. Kerangka Konseptual ............................................................................31

BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian ......................................................................................33



v

B. Waktu dan Tempat Penelitian................................................................33

C. Populasi dan Sampel..............................................................................33

D. Jenis Data, Sumber Data dan Pengumpulan Data .................................35

E. Tahap-Tahap Penelitian.........................................................................36

F. Teknik Pengumpulan Data ....................................................................37

G. Teknik Analisa Data ..............................................................................40

BAB IV TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian .................................................................................42

B. Pembahasan ...........................................................................................70

BAB V PENUTUP

A. KESIMPULAN ..................................................................................109

B. SARAN................................................................................................111

KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN



vi

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Tenaga kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan.......................3

2. Jenis-jenis obat tradisional...............................................................................12

3. Populasi penelitian............................................................................................35

4. Kisi-kisi angket penelitian................................................................................40

5. Ketinggian Nagari Luak Kapau........................................................................45

6. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin...................................................47

7. Persebaran Rumah Tangga di Nagari Luak Kapau..........................................47

8. Persebaran mata pencaharian di Nagari Luak Kapau.......................................48

9. Lembaga pendidikan di Nagari Luak kapau.....................................................49

10. Tenaga kesehatan di Dinas Kesehatan...........................................................49

11. Data Ketenagaan Puskesmas..........................................................................50

12. Daftar Nama Pasien Rumah Sakit..................................................................51

13. Daftar Nama Pasien Puskesmas Pinang Sinawa............................................54

14. Daftar Nama Pasien Puskesmas Ujung jalan.................................................57

15. Daftar Nama Pasien Puskesmas Janjang Kambiang......................................59

16. Daftar Nama Pasien Puskesmas Batu Bajarang.............................................61

17. Daftar Nama Pasien Puskesmas Sungai Duo.................................................61

18. Daftar Nama Pasien Puskesmas Tubo Taratak Tinggi..................................62



vii

19. Daftar Nama Pasien Puskesmas Pembantu Pinang Sinawa...........................63

20. Daftar Nama Pasien Puskesmas Pembantu Ujung jalan................................64

21. Daftar Nama Pasien Puskesmas Pembantu Janjang Kambiang.....................65

22. Daftar Nama Pasien Puskesmas Pembantu Batu Bajarang............................66

23. Daftar Nama Pasien Masyarakat ke Rumah Sakit.........................................67

24. Daftar Nama Pasien Masyarakat ke Puskesmas.............................................71

25. Daftar Nama Pasien Masyarakat ke Puskesmas Pembantu............................82

26. Daftar Nama Pasien Masyarakat ke Layanan Alternatif................................83

27. Daftar Nama Pasien Masyarakat ke Dokter atau Bidan.................................90

28. Daftar Nama Pasien Masyarakat ke Warung atau Apotik..............................93

29. Klasifikasi Penyakit Menurut Tingkatannya..................................................98

30. Alasan Masyarakat Memilih Layanan Rumah Sakit....................................100

31. Alasan Masyarakat Memilih Layanan Puskesmas........................................101

32. Alasan Masyarakat Memilih Layanan Puskesmas Pembantu......................103

33. Alasan Masyarakat Memilih Layanan Alternatif.........................................104

34. Alasan Masyarakat Memilih Layanan Lainnya...........................................105

35. Alasan Masyarakat Memilih Layanan Tempat Berobat..............................106



x

DAFTAR GAMBAR

Gambar

1. Kerangka Konseptual...........................................................



viii

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Panduan Kuesioner Penelitian.....................................................................xiv

2. Peta Administrasi dan Peta Lokasi Penelitian.............................................xv

3. Daftar Sampel Penelitian..............................................................................xvi

4. Dokumentasi Penelitian................................................................................xvii

5. Surat Izin Penelitian....................................................................................xviii

6. Surat Rekomendasi dari KesBangPol..........................................................xix

7. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan......xx

8. Surat Izin Pengambilan Data dari Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Kabupaten Solok Selatan..............................................................................xxi



1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan keadaan yang bebas dari penyakit, cacat, dan

kelemahan. Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 Bab I

Pasal (1) tentang kesehatan, mendefinisikan bahwa kesehatan adalah keadaan

sejahtera baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial yang

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.

Kesehatan merupakan salah satu aspek dari Hak Asasi Manusia (HAM),

sebagaimana yang tercantum pada Pasal 28 H Ayat (1) Undang-Undang Dasar

Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera

lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapat lingkungan hidup yang baik,

sehat serta berhak memperoleh layanan kesehatan. Hal ini juga terdapat dalam

Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 Bab III Pasal 5 Ayat

(2) bahwa setiap orang mempunyai hak dalam memperoleh layanan kesehatan

yang aman, bermutu dan terjangkau.

Pembangunan kesehatan menuju Indonesia Sehat (2015-2025) adalah

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup bagi setiap orang

agar terwujud kesejahteraan masyarakat yang optimal. Ada beberapa faktor

yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat, diantaranya tingkat

ekonomi, pendidikan, keadaan lingkungan, kesehatan dan budaya sosial.

Derajat kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu:

lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. Selanjutnya, pada
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sistem kesehatan daerah mencakup perawatan kesehatan yang menyeluruh

serta infrastruktur untuk daerah tertentu, menanggulangi semua problem

kesehatan penduduk di daerah itu dan melakukan kegiatan kesehatan secara

menyeluruh (terapi, perbaikan dan pencegahan). M. Krawinkel, dkk (2001:13)

Syarat berdirinya pusat layanan kesehatan pemerintah, diantaranya:

penduduk yang dilayani sekitar 100.000-250.000 penduduk yang
cukup untuk mempertimbangkan pendirian sebuah rumah sakit,
penduduk yang dilayani sekitar 10.000-25.000 penduduk yang
cukup untuk mempertimbangkan pendirian sebuah puskesmas,
penduduk yang dilayani sekitar 1.000-3.500 penduduk yang
cukup untuk mempertimbangkan pendirian sebuah puskesmas
pembantu.

Di samping adanya layanan kesehatan pemerintah, ada juga layanan

kesehatan yang sangat ramai dikunjungi masyarakat, yaitunya layanan

kesehatan alternatif. Layanan kesehatan alternatif merupakan layanan

kesehatan yang tidak mempunyai standar harga dan mudah dijangkau

masyarakat dari berbagai golongan, baik dari masyarakat ekonomi golongan

tinggi, masyarakat ekonomi golongan sedang dan masyarakat ekonomi

golongan rendah. Momon (2008) menyatakan bahwa Pengobatan alternatif

adalah sebuah layanan pengobatan yang tidak ilmiah atau primitif.

Kabupaten Solok Selatan merupakan daerah yang berada di Provinsi

Sumatera Barat yang sudah mulai berkembang dari segi perekonomian,

aksesibilitas dan juga instansi-instansi khususnya dalam layanan kesehatan,

dimana layanan kesehatan sudah mulai berkembang seperti Rumah Sakit,

Puskesmas, Puskesmas Pembantu. Banyaknya layanan kesehatan yang ada di

daerah Kabupaten Solok Selatan yang mengalami peningkatan dari Jumlah
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Tenaga Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan dari tahun 2009-

2013, dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1
Tenaga Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan

Tenaga Kesehatan
Tahun

2009
(orang)

2010
(orang)

2011
(orang)

2012
(orang)

2013
(orang)

Dokter Spesialis 1 4 4 3 4
Dokter Umum 23 35 42 39 23
Dokter Gigi 4 4 8 7 6
Perawat 116 206 214 247 207
Bidan 69 96 105 94 90
Jumlah 213 345 373 390 330

Sumber: BPS Solok Selatan dalam Angka 2010-2014

Kecamatan Pauh Duo merupakan sebuah kecamatan baru hasil dari

pemekaran dari Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan yang

memiliki yang empat nagari yaitu Nagari Alam, Nagari Kapau Alam, Nagari

Luak Kapau dan juga Nagari Pauh Duo Nan Batigo yang dimana disetiap

nagari memiliki beberapa jorong, khususnya Nagari Luak Kapau yang

memiliki enam Jorong Yaitu Jorong Pinang Sinawa, Jorong Ujung Jalan,

Jorong Janjang Kambiang, Jorong Batu Barajang, Jorong Sungai Duo dan

Jorong Tubo Taratak Tinggi dimana sebagai tempat penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Pemilihan Layanan Kesehatan Oleh Masyarakat

Di Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah penelitan

sebagai berikut:

1. Layanan kesehatan yang dipilih masyarakat untuk berobat di Nagari Luak

Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

2. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat memilih layanan

kesehatan di Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok

Selatan.

3. Peranan pemerintah dalam mensosialisasikan layanan kesehatan di Nagari

Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

4. Pengetahuan mengenai pendidikan kesehatan masyarakat di Nagari Luak

Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

5. Peranan layanan kesehatan terhadap kesejahteraan kesehatan masyarakat.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan sebelumnya, karena keterbatasan pengetahuan, waktu serta biaya

yang peneliti miliki, maka penelitian dibatasi sebagai berikut:

1. Variabel yang akan dilihat adalah jenis penyakit yang diderita serta layanan

kesehatan yang dimanfaatkan oleh masyarakat dan faktor-faktor yang

menjadi pertimbangan masyarakat di Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh

Duo Kabupaten Solok Selatan.

2. Daerah penelitian pada penelitian ini adalah Nagari Luak Kapau Kecamatan

Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.
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3. Unit penelitian (responden) adalah rumah tangga di Nagari Luak Kapau

Kabupaten Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Layanan kesehatan yang dimanfaatkan masyarakat di Nagari Luak Kapau

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan?

2. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat memilih layanan

kesehatan di Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok

Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Mendeskripsikan layanan kesehatan yang dimanfaatkan masyarakat di

Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat

memilih layanan kesehatan di Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo

Kabupaten Solok Selatan.

F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi dan untuk

memperoleh gelar sarjana S1 pada Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial,

Universitas Negeri Padang.
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2. Sumbangan kepustakaan dan informasi serta bahan studi bagi pembaca

terutama yang berkaitan tentang layanan kesehatan.

3. Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

salah satu dasar dan masukan bagi penelitiannya.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berpedoman pada bab terdahulu yang merupakan pembahasan,

pemilihan layanan kesehatan oleh masyarakat di Nagari Luak Kapau

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan, kesimpulannya akan

diuraikan di bawah ini:

1. Dari 50 reponden pada tahun 2015, memperlihatkan bahwa 17 persen

masyarakat menggunakan layanan rumah sakit yang tersebar di enam

jorong dengan berbagai alasan masyarakat, diantaranya: jarak

keterjangkauan rumah sakit yang dekat dengan tempat tinggal masyarakat,

pelayanan rumah sakit yang sesuai standar operasional, penanganan yang

cepat dan tanggap, biaya yang dikeluarkan sesuai dengan pelayanan yang

diterima serta lokasi rumah sakit yang berada di tengah pusat

pemerintahan.

2. Dari 50 responden pada tahun 2015, memperlihatkan bahwa 31 persen

masyarakat memanfaatkan jasa layanan puskesmas yang tersebar di enam

jorong dengan berbagai alasan masyarakat, diantaranya: kebiasaan

masyarakat yang sudah terbiasa berobat ke puskesmas, keadaan biaya yang

tidak menunjang masyarakat untuk berobat di tempat lain, masyarakat

lebih memilih prosedur pengobatan yang lebih praktis karena mereka

menganggap prosedur pengobatan di tempat lain lebih susah, serta jarak
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keterjangkauan puskesmas yang lebih dekat dengan pemukiman

masyarakat.

3. Dari 50 responden pada tahun 2015, memperlihatkan bahwa 10 persen

masyarakat memanfaatkan jasa layanan puskesmas pembantu yang

tersebar di enam jorong, dengan berbagai alasan masyarakat, diantaranya:

penyakit yang diderita tidak terlalu parah, tempatnya dekat dengan tempat

tinggal masyarakat, serta biaya yang dikeluarkan juga sedikit.

4. Dari 50 responden pada tahun 2015, memperlihatkan bahwa 25 persen

masyarakat memanfaatkan jasa layanan alternatif (dukun) yang tersebar di

enam jorong, dengan berbagai alasan masyarakat, diantaranya: masyarakat

sudah terbiasa berobat ke dukun, masyarakat menganggap semua penyakit

bisa di tangani oleh dukun setempat, dari segi biaya tidak ada patokan

biaya untuk berobat ke dukun serta masyarakat lebih memilih pengurusan

yang lebih praktis dan tidak ribet.

5. Dari 50 responden pada tahun 2015, memperlihatkan bahwa 5 persen

masyarakat memanfaatkan jasa layanan dokter dan bidan yang tersebar di

enam jorong, dengan berbagai alasan masyarakat, diantaranya: dari segi

biaya yang dikeluarkan seimbang dengan obat yang di terima serta

pelayanannya lebih profesional dibandingkan tempat lain.

6. Dari 50 responden pada tahun 2015, memperlihatkan bahwa 12 persen

masyarakat memanfaatkan jasa layanan warung dan apotik yang tersebar

di enam jorong, dengan berbagai alasan masyarakat, diantaranya:

masyarakat sudah terbiasa memilih warung sebagai tempat membeli obat,



110

jarak keterjangkauan yang jauh, warung lebih dekat dengan pemukiman

masyarakat, serta biaya yang di keluarkan pun lebih sedikit dibandingkan

berobat ke tempat lain.

B. SARAN

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan judul

penelitian yaitu: “Pemilihan Layanan Kesehatan di Nagari Luak Kapau

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan adalah:

1. Hendaknya masyarakat lebih memperhatikan kesehatan dengan

mempertimbangkan layanan tempat berobat.

2. Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk dapat memberikan dan

menjaga kualitas pelayanan yang baik sehingga pasien merasa nyaman dan

aman dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan.

3. Untuk peneliti selanjutnya lebih dapat mengembangkan penelitian

mengenai layanan kesehatan dengan mengkaji aspek-aspek lain terkait

dengan pemilihan layanan kesehatan.

4. Kepada instansi terkait khususnya rumah sakit umum daerah (RSUD)

untuk menambah jenis layanan lain terutama layanan untuk penderita yang

membutuhkan layanan poli gigi dan poli bedah.
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